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KHAERUNNISA.  Performance Of Palm Kernel Sshells Cylinder Particle Based 

On Particle Size And Ratio Of Adhesives PET (Polythylene Terephthalate)Plastic 

Waste. (Suvervised by DANIEL SAPUTRA and ENDO ARGO KUNCORO). 

The objective of this research was to test the properties of cylindrical 

particles made of palm kernel shell and adhesive PET plastic waste. The research 

was conducted at Agricultural Technology Department Workshop, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University and Mechanical Engineering Laboratory of 

Sriwijaya University on April 2017 until July 2017. 

This research used experimental design methodology and results presentation 

using tabulation and graphs, by comparing the compositiaon of Sample. For 

Sample A was hard kernel shells and 100g adhesive PET plastic waste, Sample B 

was hard kernel shells and 50g adhesive PET plastic waste, Sample C with Soft 

Kernel Shells and 100g adhesive PET plastic waste, Sample D was soft kernel 

shells and 50g adhesive PET plastic waste. The parameters observed in this 

research were the water content of the cylinder particles, thickness swelling of 

cylinder particles, the flexural strength of the cylinder and the compressive 

strength of the cylinder particles. The lowest water content was the composition of 

Sample C with 8.26%, the lowest thickness swelling value was 0.88% contained 

in the cylinder C and highest thickness swelling in the cylinder B was 2.55%, the 

highest modulus of elasticity was in the cylinder A with 3693.33 kgf/cm² and the 

largest cylinder compressive strength contained in cylinder B with 62.33 kgf/cm²  
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KHAERUNNISA. Keragaan Silinder Partikel Cangkang Sawit Berbasis Ukuran 

Partikel dan Rasio Perekat Limbah Plastik PET (Polythylene Terephthalate). 

(Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan ukuran partikel cangkang sawit 

dan rasio perekat limbah plastik PET yang sesuai dalam pembuatan silinder 

partikel. Penelitian ini akan dilaksanakan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian dan Laboratorium Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya pada bulan April sampai dengan Juli 2017.  

Penelitian ini menggunakan metode desain eksperimental dan penyajian 

data hasil berupa tabel dan grafik, dengan  komposisi  Sampel A: cangkang sawit 

kasar dan plastik PET 100g, Sampel B: cangkang sawit kasar dan platik PET 50g, 

Sampel C: cangkang sawit halus dan plastik PET 100g, Sampel D: cangkang sawit 

halus dan plastik PET 50g, Massa cangkang sawit 600g. Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini adalah : kadar air silinder partikel, pengembangan tebal 

silinder partikel, kekuatan lentur silinder dan kekuatan tekan silinder partikel. 

Kadar air terendah terdapat pada Spesimen C yaitu 8,26%, nilai pengembangan 

tebal terendah yaitu 0,88% terdapat pada silinder C dan pengembangan tebal 

tertinggi terdapat pada silinder B yaitu 2,55%, Kuat lentur silinder terbesar 

terdapat pada silinder A 3693,33 kgf/cm²,  Nilai kuat tekan tertinggi terdapat pada 

silinder B sebesar 62,33 kgf/cm². 
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BAB  1     

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat dibutuhkan 

bagi sebagian masyarakat di Indonesia, mulai dari yang sangat sederhana seperti 

bahan bakar sampai pembuatan konstruksi bangunan, dan lain sebagainya.  

Kebutuhan kayu selama ini sebagian besar masih dipenuhi dari hutan alam.   Oleh 

karena itu persediaan kayu dari hutan alam setiap tahun semakin berkurang.  Hal 

ini disebabkan waktu pemanenan yang tidak seimbang dengan waktu penanaman  

(Suprijanto, 2009). 

Silinder partikel merupakan salah satu jenis produk komposit yang terbuat 

dari partikel-partikel kayu atau bahan-bahan berlignoselulosa lainnya yang 

menggunakan bahan pengikat dengan perekat sintetis atau bahan pengikat lain 

kemudian dikempa (Subiyanto, 2003).  Silinder partikel sebagai salah satu jenis 

produk komposit diharapkan memiliki keunggulan pada biaya produksi yang 

rendah, fleksibel dalam proses pembuatannya dan memiliki sifat - sifat yang lebih 

baik seperti kerapatan yang tinggi dan kadar air rendah serta memiliki stabilitas 

dimensi yang baik serta ketersediaan bahan baku. Untuk mengoptimalkan dalam 

penggunaan bahan baku dalam pembuataannya salah satu yang dapat dilakukan 

yakni dengan memanfaatkan limbah. 

Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi.  

Limbah yang masih bisa digunakan ini salah satunya adalah limbah dari proses 

produksi pengolahan cangkang sawit. Hasil tinjauan langsung di industri sawit 

menunjukan bahwa limbah yang dihasilkan yaitu cangkang dan pelepah sawit. Hal 

ini menyebabkan industri sawit hanya mampu memanfaatkan kembali sebagian 

dari limbah yang dihasilkan dan sisanya dibuang yang selanjutnya dibakar. Oleh 

karena itu diperlukan solusi penanggulangan yang tepat. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan adalah memanfaatkan limbah cangkang sawit menjadi silinder 

partikel. 
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Penggunaan cangkang sawit sebagai pengganti bahan kayu dalam 

pembuatan partikel komposit diduga akan mempengaruhi mutu silinder partikel 

karena menurut Berli et al, (2013) mutu dari partikel komposit dipengaruhi oleh 

jenis kayu, ukuran kayu, dan perekat. Perekat adalah komponen utama dalam 

pembuatan silinder partikel.  Hal ini karena perekat akan menentukan kualitas 

silinder partikel yang dihasilkan. Pembuatan silinder partikel umumnya 

menggunakan perekat sintetis yang berasal dari thermosetting dan thermoplastic.  

Perekat thermosetting merupakan perekat yang mengeras apabila terkena panas 

sedangkan perekat thermoplastic adalah perekat yang melunak jika terkena panas 

dan mengeras kembali apabila suhunya rendah  

Menurut Ruhendi et al. (2007), perekat yang ideal pada kayu mempunyai 

persyaratan tertentu yaitu harganya murah, mempunyai waktu kadaluarsa yang 

panjang, cepat mengeras dengan suhu yang rendah, mempunyai ketahanan yang 

tinggi terhadap kelembaban, tahan panas dan mikroorganisme, serta dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan. Oleh sebab itu pemanfaatan limbah plastik 

diharapkan dapat menjadi alternatif dalam masalah penggunaan perekat.  

Plastik merupakan suatu bahan polimer yang sangat susah terdekomposisi 

oleh mikroorganisme pengurai. Salah satu penanganan limbah plastik adalah 

dengan proses daur ulang. Salah satu jenis limbah plastik yang mudah ditemukan 

yakni plastik jenis PET. Nur Huda (2008) sebelumnya telah melakukan 

penelitaian mengenai penggunaan daur ulang plastik PET menjadi perekat dalam 

pembuatan komposit. PET sendiri mempunyai kombinasi sifat-sifat yang baik 

sebagai perekat yaitu memiliki kekuatannya tinggi, kaku, dimensinya stabil, tahan 

bahan kimia dan panas serta memiliki daya serap air yang rendah (Mujiarto, 

2005). Sehingga berdasarkan uraian di atas maka diperlukan suatu  pengolahan 

lanjut dengan  teknologi  aplikatif agar dapat menghasilkan produk yang memiliki 

nilai tambah dengan  memanfaatkan limbah dari limbah cangkang sawit dan 

limbah plastik PET. Menurut Daulay (2014), ukuran partikel mempengaruhi sifat 

fisis dan mekanis silinder partikel. Oleh karena itu, dengan penelitian ini 

diharapkan dapat mengkaji potensi penggunaan cangkang sawit dan perekat 

limbah plastik PET dalam pembuatan silinder partikel. 
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1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan silinder partikel yang 

dipengaruhi oleh ukuran cangkang sawit dan rasio penggunaan perekat limbah 

plastik PET. 

  

1.3.Hipotesis 

Diduga keragaan silinder partikel cangkang sawit dipengaruhi oleh ukuran 

dan rasio perekat limbah plastik PET. 
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